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Abstract - The aim of this research is to analyse the relationship between interest and 

mathematics learning outcomes of class V students at SD Negeri 66 Bengkulu City. 

The type of research used is quantitative with correlation methods. The sample in this 

research was 50 students from class V of SD Negeri 66 Bengkulu City. Data collection 

techniques in this research used questionnaire techniques and documentation 

techniques. The data analysis technique uses the r test and the Pearson correlation test 

with the help of the Statistical Product for Servicer Solution (SPSS) 22 program. Based 

on the research results from the questionnaire for variable amounted to 0.279 and 

obtained a calculated r value of 0.843. So r calculated 0.843 > r table 0.279 so it can 

be concluded that H0 is rejected and Ha is accepted. From the results of the Pearson 

correlation calculation, it is 0.843, which means that the degree of relationship 

between interest and mathematics learning outcomes has a very strong relationship 

and the direction of the relationship is positive, which means that the greater the 

student's interest, the greater the value they will obtain and vice versa. 

 

Keywords: learning interest; learning outcomes; mathematics learning; teaching 

strategies; student engagement 

 

Abstrak - Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan minat dengan 

hasil belajar Matematika Siswa Kelas V SD Negeri 66 Kota Bengkulu. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode korelasi. Adapun sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 50 orang siwa kelas V SD Negeri 66 Kota Bengkulu Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik angket dan teknik 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan Uji r dan uji  korelasi pearson dengan 

bantuan Program Statistical Product for Servicer Solution (SPSS) 22. Berdasarkan 

hasil penelitian dari angket variabel X dan variabel Y, maka dapat dilihat hasil 

penelitian yang menunjukkan rhitung lebih besar dari nilai rtabel, nilai rtabel sebesar 0,279 

dan diperoleh nilai r hitung sebesar 0,843. Maka r hitung 0,843 > rtabel 0,279 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Dari hasil perhitungan pearson 

correlation 0,843 yang berarti derajat hubungan antara minat dengan hasil belajar 

matematika memiliki hubungan yang sangat kuat serta arah hubungan yang positif 

yang berarti semakin besar minat siswa maka semakin besar pula nilai yang akan 

diperoleh begitu pula sebaliknya. 
 

Kata-kunci: minat belajar; hasil belajar; pembelajaran matematika; strategi 

pembelajaran;  

 

 

 
1. Pendahuluan 

 

Pembelajaran Matematika di tingkat Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah Ibtidaiyah (MI) memiliki peran 

yang sangat penting dalam perkembangan kognitif anak. Mata pelajaran ini tidak hanya mengajarkan cara 

menghitung atau memecahkan soal-soal aritmatika, tetapi juga berfungsi untuk mengembangkan 
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pemahaman konsep yang lebih luas, seperti hubungan antar konsep matematika, serta kemampuan untuk 

mengaplikasikan konsep dan algoritma dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu tujuan utama pembelajaran 

Matematika adalah untuk membantu siswa memahami konsep-konsep matematika secara mendalam, 

menjelaskan keterkaitan antar konsep, serta mengaplikasikan algoritma atau rumus dengan akurat dan tepat. 

Selain itu, pembelajaran Matematika juga diharapkan dapat membentuk sikap ulet dan percaya diri pada 

siswa dalam memecahkan masalah matematika (Ajiegoena, 2014; Ningsih, 2016; Zairisma et al., 2020). 

Pada usia SD/MI, anak-anak sedang berada pada tahap perkembangan kognitif yang sangat 

krusial. Menurut teori perkembangan kognitif Piaget, anak-anak pada usia ini masih berada pada tahap 

operasi konkret, di mana cara berpikir mereka mulai lebih logis, namun masih terikat pada objek yang 

konkret dan nyata. Mereka belum sepenuhnya mampu berpikir secara abstrak, yang merupakan ciri dari 

tahap operasi formal yang akan dicapai pada usia remaja. Oleh karena itu, dalam pembelajaran matematika 

di SD/MI, sangat penting untuk menyajikan materi dengan pendekatan yang konkret dan dapat langsung 

dipahami oleh anak-anak. Misalnya, menggunakan benda nyata atau gambar sebagai media pembelajaran 

yang dapat membantu anak memahami konsep-konsep matematika yang abstrak, seperti penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, dan pembagian (Piaget, 2000). 

Namun, tidak jarang sebagian siswa di SD/MI yang berpikir pada tahap pra-konkret, yaitu berpikir 

secara lebih sederhana dan terbatas, dengan kesulitan dalam menghubungkan konsep-konsep yang lebih 

kompleks. Oleh karena itu, peran guru sangat penting dalam menyusun strategi pengajaran yang sesuai 

dengan tahap perkembangan kognitif siswa. Guru perlu menggunakan pendekatan yang tepat, seperti 

pendekatan induktif yang dimulai dengan pengamatan konkret, sebelum beralih ke konsep yang lebih 

abstrak. Pendekatan ini diharapkan dapat membantu siswa membangun pemahaman yang kuat tentang 

konsep-konsep matematika yang lebih kompleks (Wati & Santosa, 2019). 

Belajar adalah suatu proses usaha sadar yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh 

perubahan tingkah laku atau keterampilan yang baru sebagai hasil dari pengalaman yang diperoleh dalam 

interaksi dengan lingkungannya. Proses ini mencakup segala hal yang dipikirkan dan dikerjakan oleh 
individu dalam usaha untuk memahami dunia sekitar dan mengembangkan kemampuan-kemampuan baru. 

Dalam konteks pendidikan matematika, belajar tidak hanya terbatas pada menghafal rumus atau algoritma, 

tetapi juga melibatkan pemahaman mendalam tentang bagaimana konsep-konsep matematika saling terkait 

dan bagaimana cara mengaplikasikannya dalam berbagai situasi masalah (Mayer, 2011). 

Proses belajar yang efektif juga melibatkan adanya interaksi antara siswa dan lingkungan 

belajarnya, baik itu lingkungan fisik, seperti fasilitas pembelajaran, maupun lingkungan sosial, seperti 

dukungan dari teman sekelas dan guru. Dalam hal ini, pembelajaran matematika yang baik tidak hanya 

mengandalkan teori atau instruksi verbal dari guru, tetapi juga melibatkan kegiatan praktis yang 

memungkinkan siswa untuk mengalami dan mempraktikkan sendiri konsep-konsep yang diajarkan. 

Misalnya, melalui permainan matematika, percakapan, atau pemecahan masalah yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari (Suyanto, 2014). 

Selain itu, belajar juga merupakan sebuah proses yang tidak terbatas pada pengajaran di dalam 

kelas saja, tetapi melibatkan banyak pengalaman di luar kelas. Anak-anak dapat belajar matematika dari 

berbagai kegiatan yang mereka lakukan di luar sekolah, seperti bermain permainan yang membutuhkan 

strategi, menghitung barang belanjaan, atau mengukur bahan masakan di rumah. Oleh karena itu, 

pembelajaran matematika yang baik harus mengintegrasikan berbagai pengalaman yang diperoleh siswa, 

baik di dalam maupun di luar kelas, sehingga mereka dapat mengaitkan pembelajaran yang diterima di 

sekolah dengan kehidupan nyata mereka (Slamet, 2017). 

Dengan demikian, pembelajaran matematika di SD/MI harus dilaksanakan dengan pendekatan 

yang sesuai dengan tahap perkembangan kognitif siswa. Guru perlu menyusun materi yang tidak hanya 

teoritis, tetapi juga aplikatif, yang memungkinkan siswa untuk memahami dan mengaplikasikan konsep-

konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, pembelajaran matematika harus dapat 

mendorong siswa untuk aktif, kreatif, dan percaya diri dalam menghadapi berbagai tantangan yang 

diberikan, sehingga mereka tidak hanya menguasai materi, tetapi juga mengembangkan sikap positif 

terhadap pelajaran matematika. 

Penilaian adalah proses untk mendapatkan informasi tentang prestasi atau kinerja peserta didik. 

Hasil penilaian digunakan untuk melakukan evaluasi terhadap ketuntasan belajar peserta didik dan 

efektivitas proses pembelajaran. Fokus penilaian pendidikan adalah keberhasilan belajara peserta didik 

dalam mencapai standar kompetensi yang ditentukan. Pada tingkat mata pelajaran, kompetensi yang harus 

dicapai berupa standar kompetensi (SK), mata pelajr yang selanjutnya dijabarkan dalam kompetensi dasar 

(KD), untuk tingkat satuan pendidikan, kompetensi yang harus dicapai peserta didik adalah SKL. 

Berdasarkan penjelasan beberapa ahli mengenai penilaian/evaluasi hasil belajar dapat disimpulkan bahwa 
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penilaian hasil belajar membantu guru untuk menetukan tinggi rendahnya hasil belajar peserta didik. 

Berikut ini beberapa ahli mengemukan tentang ragam atau jenis-jenis penilaian terhadap hasil belajar.  

Berdasarkan hasil observasi awal di kelas V SD, pembelajaran yang selama ini dilaksanakan oleh 

guru matematika sudah baik, guru menjelaskan sesuai dengan arahan kurikukum yang berlaku saat ini. 

Siswa diberikan proyek berkelompok agar siswa dapat bekerjasama memecahkan masalah yang diberikan, 

namun dalam pelaksanaannya hanya sebagian yang aktif mengerjakan proyek tersebut sedang sebagian 

lainnya hanya melihat temannya mengerjakan atau tidak aktif sama sekali. Dampaknya hasil belajar siswa 

tidak sesuai harapan yaitu tidak mencapai KKM (kriteria ketuntasan minimum).   

Hasil wawancara terhadap guru kelas sekaligus guru mata pelajaran matematika di SD Negeri 66 

Kota Bengkulu, menyebutkan bahwa dari beberapa kelas masih banyak siswa kami masih belum mampu 

mencapai KKM yang ditentukan oleh pihak sekolah yaitu 68, jika sudah seperti itu kami para guru harus 

melakukan Remedial Test untuk perbaikan nilai peserta didik.   

Beberapa penelitian yang telah dilakukan menyatakan bahwa minat belajar sangat berpengaruh 

terhadap hasil belajar matematika (Falah & Fatimah, 2019; Romdhon et al., 2023; Trisnowali, 2017). Minat 

belajar adalah kemauan seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan. Seseorang yang mempunyai minat 

tinggi terhadap suatu hal atau pekerjaan akan cenderung mengerjakan hal tersebut dengan sungguh- 

sungguh dan rasa senang sehingga hasil yang diperoleh akan maksimal (Meyanasari & Widiyanto, 2017). 

Siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi akan senantiasa memberikan perhatian penuh dalam 

usahanya mencapai tujuan pembelajaran (Putri & Isnani, 2019). 

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Deska Emilia tentang Peran Orang Tua Dalam 

Menumbuhkan Minat Belajar Anak Di SD Negeri 64 Bengkulu Selatan Desa Suka Nanti Kecamatan 

Kedurang menjelaskan bahwa terdapat Peran orang tua dalam menumbuhkan minat belajar anak.  

Berdasarkan hal tersebut diatas, maka peneliti akan mengadakan suatu penelitian dengan judul Hubungan 

Minat dengan Hasil Belajar Matematika siswa kelas V SD Negeri 66 Kota Bengkulu agar penelitian yang 

sebelumnya menjadi lebih relevan dan dapat dipergunakan dengan sebaik mungkin 
 

2. Metode 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian ex-post facto, yang bertujuan 

untuk mengkaji hubungan antara minat belajar dan hasil belajar Matematika siswa kelas V SD. Pendekatan 

kuantitatif dipilih karena mampu mengukur hubungan antara variabel secara numerik dan memberikan 

gambaran yang jelas mengenai kekuatan hubungan antara dua variabel yang dikaji. Penelitian ex-post facto, 

menurut Suharsimi (2010), adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel 

yang telah terjadi sebelumnya tanpa adanya perlakuan atau manipulasi terhadap variabel yang diteliti. 

Penelitian ini lebih fokus pada pengamatan hubungan yang sudah terbentuk di masa lalu, dalam hal ini 

minat belajar yang diperkirakan berhubungan dengan hasil belajar Matematika. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode korelasi, yang sesuai dengan tujuan 

untuk mengukur sejauh mana dua variabel saling terkait. Penelitian korelasi bertujuan untuk menemukan 

ada tidaknya hubungan antara dua variabel, serta mengukur seberapa kuat dan signifikan hubungan 

tersebut. Suharsimi (2010) juga menekankan bahwa penelitian korelasi tidak hanya mencari ada tidaknya 

hubungan, tetapi juga mengukur tingkat kekuatan dan makna dari hubungan yang ditemukan. Dalam hal 

ini, penelitian bertujuan untuk mengkaji apakah ada hubungan positif yang signifikan antara minat belajar 

dan hasil belajar Matematika siswa. 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan dua metode, yaitu 

angket dan dokumentasi. Angket digunakan untuk mengukur tingkat minat belajar siswa terhadap pelajaran 

Matematika, sedangkan dokumentasi digunakan untuk memperoleh data hasil ulangan Matematika yang 

telah dilaksanakan sebelumnya. Penggunaan angket sebagai instrumen pengumpulan data merupakan cara 

yang efektif karena dapat memperoleh informasi langsung dari siswa mengenai minat belajar mereka. 

Dokumen hasil ulangan Matematika memberikan gambaran yang objektif mengenai prestasi siswa dalam 

mata pelajaran tersebut. 

 Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah melakukan analisis data menggunakan 

beberapa uji statistik untuk memastikan kualitas dan keandalan data. Uji validitas dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana angket yang digunakan dapat mengukur minat belajar siswa dengan tepat. 

Validitas ini penting agar data yang diperoleh dari angket benar-benar mencerminkan variabel yang diteliti. 

Uji reliabilitas juga dilakukan untuk memastikan konsistensi alat pengukur dalam menghasilkan data yang 

stabil dan dapat diandalkan. 

 Selanjutnya, untuk memastikan bahwa data yang digunakan memenuhi persyaratan analisis 

statistik, dilakukan uji prasyarat. Uji prasyarat terdiri dari uji normalitas dan uji linearitas. Uji normalitas 
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digunakan untuk mengetahui apakah distribusi data mengikuti pola distribusi normal, yang merupakan 

syarat penting dalam analisis korelasi. Uji linearitas digunakan untuk memastikan bahwa hubungan antara 

minat belajar dan hasil belajar Matematika bersifat linear, yaitu hubungan yang dapat digambarkan dengan 

garis lurus. Jika data memenuhi syarat normalitas dan linearitas, maka analisis korelasi dapat dilanjutkan. 

Langkah terakhir adalah melakukan uji hipotesis untuk menguji apakah ada hubungan yang signifikan 

antara minat belajar dan hasil belajar Matematika siswa. Uji hipotesis ini bertujuan untuk menguji 

kebenaran hipotesis yang diajukan, yaitu bahwa minat belajar siswa berhubungan positif dengan hasil 

belajar mereka dalam pelajaran Matematika. Jika hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa hubungan tersebut 

signifikan, maka dapat disimpulkan bahwa minat belajar mempengaruhi hasil belajar siswa dalam 

Matematika. 

 Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi terhadap pemahaman 

tentang pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar Matematika, khususnya pada siswa kelas V SD. Hasil 

dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi para pendidik dalam merancang strategi 

pembelajaran yang dapat meningkatkan minat belajar siswa, yang pada gilirannya dapat berpengaruh positif 

terhadap hasil belajar mereka. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 

Untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara minat dengan hasil belajar matematika siswa kelas V 

SD, maka peneliti mengadakan penelitian terhadap siswa kelas V SD dengan cara menyebarkan angket 

skala minat belajar matematika untuk mengetahui minat siswa dan mengambil nilai ulangan matematika 

siswa kelas V SD.   

3.1 Variabel Minat Belajar 

Berikut ini adalah penelitian nilai skor angket minat belajar matematika yang diberikan kepada 50 siswa 

kelas V SD.  
Variabel Hasil Belajar  

Berikut ini adalah penelitian nilai variabel hasil belajar matematika yang diambil berupa nilai ulangan 

matematika kelas V SD. Uji Prasyarat: 

Uji Normalitas Data 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 50 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 11,46925645 

Most Extreme Differences Absolute ,082 

Positive ,082 

Negative -,077 

Test Statistic ,082 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

Sumber: Perhitungan SPSS_22 

 

 Berdasarkan perolehan data yang ada, hasil uji normalitas menunjukkan nilai test of normality 

sebesar 0,200, yang lebih besar dari 0,05. Hasil ini mengindikasikan bahwa data yang diperoleh 

berdistribusi normal. Uji normalitas adalah langkah penting dalam proses analisis data statistik, karena uji 

ini bertujuan untuk menentukan apakah data yang digunakan dalam penelitian mengikuti distribusi normal 

atau tidak. Pemahaman tentang distribusi data menjadi dasar yang kuat dalam menentukan metode analisis 

yang tepat, terutama jika menggunakan teknik-teknik statistik parametrik. Oleh karena itu, memastikan 

data berdistribusi normal sangat penting agar hasil analisis yang dilakukan bisa diterima secara statistik dan 

memberikan kesimpulan yang valid. 

 Distribusi normal adalah suatu kondisi di mana data tersebar secara simetris di sekitar nilai rata-

rata. Ciri-ciri distribusi normal adalah memiliki bentuk kurva lonceng, di mana sebagian besar data terpusat 

di sekitar mean dan semakin jarang terjadi data yang jauh dari nilai tersebut. Dalam pengujian normalitas, 

nilai signifikansi (p-value) yang diperoleh dibandingkan dengan level signifikansi yang telah ditentukan 

sebelumnya, biasanya 0,05. Jika p-value yang dihasilkan lebih besar dari 0,05, maka data dapat dikatakan 

berdistribusi normal. Sebaliknya, jika p-value lebih kecil dari 0,05, maka data tidak berdistribusi normal, 
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dan analisis yang digunakan mungkin memerlukan pendekatan yang berbeda, seperti teknik analisis non-

parametrik yang tidak bergantung pada asumsi normalitas. 

 Pada penelitian ini, hasil uji normalitas menghasilkan nilai p-value sebesar 0,200, yang lebih besar 

dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh berdistribusi normal. Hal ini 

menunjukkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi asumsi normalitas yang 

diperlukan untuk melakukan analisis statistik lanjutan, seperti uji korelasi atau uji regresi. Dalam penelitian 

yang menggunakan uji parametrik, seperti uji t atau analisis regresi, asumsi normalitas sangat penting untuk 

menjaga validitas hasil penelitian. Tanpa memenuhi asumsi normalitas, hasil uji parametrik mungkin tidak 

akurat, dan kesimpulan yang dihasilkan bisa menjadi bias. 

 Dengan data yang berdistribusi normal, peneliti dapat melanjutkan analisis dengan menggunakan 

teknik statistik parametrik yang lebih kuat dan memberikan interpretasi yang lebih tepat tentang hubungan 

antar variabel yang diteliti. Misalnya, dalam penelitian ini, jika tujuan utamanya adalah untuk menganalisis 

hubungan antara minat belajar dan hasil belajar matematika, penggunaan uji korelasi Pearson atau regresi 

linear dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai seberapa besar pengaruh minat belajar 

terhadap hasil belajar matematika. 

 Sebagai tambahan, meskipun hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, 

penting untuk tetap memeriksa data secara lebih mendalam dengan melihat grafik atau visualisasi seperti 

histogram atau plot Q-Q (Quantile-Quantile) untuk memastikan bahwa distribusi data memang mendekati 

distribusi normal. Analisis grafis ini dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang apakah ada 

pencilan (outliers) atau ketidaksesuaian lain yang tidak terdeteksi oleh uji normalitas secara numerik. 

Dengan demikian, kesimpulan bahwa data berdistribusi normal memperkuat penerapan metode statistik 

parametrik dalam penelitian ini. Peneliti dapat lebih yakin bahwa penggunaan teknik analisis lanjutan, 

seperti uji korelasi dan regresi, dapat memberikan hasil yang akurat dan sesuai dengan kenyataan yang ada. 

Oleh karena itu, uji normalitas memainkan peran yang sangat penting dalam memastikan keandalan dan 

validitas hasil penelitian, serta mendukung kualitas dan kesahihan dari kesimpulan yang ditarik. 
 Adanya distribusi normal pada data ini sangat penting dalam konteks analisis statistik lebih lanjut, 

khususnya jika kita menggunakan uji parametrik seperti uji korelasi atau uji regresi. Uji-uji tersebut 

memerlukan asumsi normalitas agar hasil analisis dapat diterima secara statistik. Oleh karena itu, hasil uji 

normalitas yang menunjukkan data berdistribusi normal memberikan keyakinan bahwa analisis yang 

dilakukan dapat dilakukan dengan menggunakan teknik-teknik statistik parametrik tanpa harus khawatir 

akan ketidaksesuaian asumsi normalitas. 

 Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa data yang diperoleh sudah memenuhi asumsi dasar 

untuk melakukan uji statistik lanjutan, seperti uji korelasi untuk melihat hubungan antara variabel-variabel 

yang ada dalam penelitian ini. 

 
Uji Linearitas Data 

Tabel 2. Hasil Uji Linearitas Data 

 

Sum of 

Squares 
Df 

Mean 

Square F Sig. 

* Hasil 

Belajar 

Matematika * 

Minat Belajar 

Matematika 

Between 

Groups 

Combined 19957,563 28 712,770 6,476 ,000 

Linearity 15823,332 1 15823,332 143,760 ,000 

Deviation 

from 

Linearity 

4134,232 27 153,120 1,391 ,221 

Within Groups 2311,417 21 110,067   

Total 
22268,980 49    

Sumber: Perhitungan SPSS_ 22 

 

 Berdasarkan hasil uji linearitas yang dilakukan, diperoleh nilai Sig. Deviation from Linearity 

sebesar 0,221, yang lebih besar dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan linear antara 

minat belajar matematika dengan hasil belajar matematika. Uji linearitas digunakan untuk menguji apakah 

hubungan antara dua variabel dapat digambarkan dengan garis lurus atau tidak. Dalam penelitian ini, 

hubungan antara minat belajar matematika dan hasil belajar matematika diujikan untuk memastikan apakah 

ada keterkaitan yang konsisten dan dapat digambarkan dengan model linear. 

 Jika nilai signifikansi pada Deviation from Linearity lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa hubungan antara kedua variabel adalah linear. Hal ini berarti bahwa setiap perubahan pada minat 
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belajar matematika akan berbanding lurus dengan perubahan pada hasil belajar matematika. Sebaliknya, 

jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka hubungan yang ada tidak dapat digambarkan dengan garis 

lurus, dan mungkin ada faktor lain yang mempengaruhi hubungan antara kedua variabel tersebut yang tidak 

tercakup dalam model linear. 

 Dalam konteks penelitian ini, hasil uji linearitas yang menunjukkan nilai 0,221, yang lebih besar 

dari 0,05, memberikan indikasi kuat bahwa terdapat hubungan linear yang signifikan antara minat belajar 

matematika dengan hasil belajar matematika. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi minat belajar 

matematika yang dimiliki oleh siswa, semakin tinggi pula hasil belajar matematika yang mereka capai. 

Sebaliknya, jika minat belajar siswa rendah, hasil belajar mereka dalam mata pelajaran matematika 

cenderung juga akan rendah. Temuan ini sangat relevan dalam dunia pendidikan karena menunjukkan 

betapa pentingnya peran minat belajar dalam menentukan keberhasilan akademik siswa, khususnya dalam 

mata pelajaran matematika. 

 Hubungan linear antara minat belajar dan hasil belajar matematika juga memberikan gambaran 

bahwa perbaikan pada minat belajar siswa dapat berpengaruh langsung terhadap peningkatan hasil belajar 

mereka. Oleh karena itu, untuk mencapai hasil belajar yang optimal, sangat penting bagi pendidik untuk 

menumbuhkan minat belajar yang kuat pada siswa. Minat belajar yang tinggi akan membuat siswa lebih 

tertarik dan lebih giat dalam mengikuti pembelajaran matematika, sehingga mereka dapat memahami 

konsep-konsep matematika dengan lebih baik, menyelesaikan soal-soal matematika dengan lebih mudah, 

dan akhirnya memperoleh hasil yang memuaskan. 

 Namun, untuk mencapai tujuan ini, para pendidik harus dapat menciptakan lingkungan belajar 

yang mendukung dan mampu meningkatkan minat siswa. Salah satu cara yang efektif untuk meningkatkan 

minat belajar matematika adalah dengan menggunakan metode pembelajaran yang menarik dan variatif. 

Misalnya, pendidik dapat mengimplementasikan pendekatan pembelajaran berbasis permainan, pengajaran 

yang lebih interaktif, atau menggunakan teknologi pendidikan yang relevan dengan kehidupan sehari-hari 

siswa. Dengan cara ini, siswa akan merasa lebih terlibat dalam proses belajar dan lebih termotivasi untuk 
menguasai materi matematika. 

 Selain itu, relevansi materi dengan kehidupan sehari-hari juga sangat berperan dalam 

meningkatkan minat belajar siswa. Matematika sering kali dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dan 

tidak relevan dengan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, guru perlu menjelaskan bagaimana konsep-

konsep matematika yang dipelajari di kelas dapat diaplikasikan dalam berbagai situasi kehidupan nyata. 

Misalnya, guru dapat mengaitkan konsep bilangan atau pecahan dengan situasi sehari-hari, seperti 

mengelola uang, memasak, atau menghitung jarak. Dengan cara ini, siswa akan lebih mudah memahami 

pentingnya matematika dan merasa bahwa mata pelajaran ini bukan hanya relevan, tetapi juga menarik dan 

berguna. 

 Umpan balik yang positif juga sangat berpengaruh dalam meningkatkan minat dan motivasi siswa. 

Ketika siswa merasa dihargai dan diakui atas usaha mereka, mereka cenderung lebih termotivasi untuk 

belajar dan berusaha lebih keras. Oleh karena itu, sangat penting bagi pendidik untuk memberikan umpan 

balik yang konstruktif dan mendukung, bukan hanya pada hasil yang diperoleh, tetapi juga pada proses 

belajar yang dijalani siswa. Umpan balik yang baik dapat membantu siswa memahami kekuatan mereka, 

mengenali area yang perlu diperbaiki, dan merasa lebih percaya diri dalam belajar matematika. 

 Penting juga untuk menciptakan suasana yang kondusif bagi siswa untuk belajar dengan bebas 

dan tanpa rasa takut akan kesalahan. Hal ini akan mendorong siswa untuk aktif bertanya, berdiskusi, dan 

mencoba menyelesaikan masalah matematika tanpa rasa khawatir tentang penilaian yang negatif. 

Pendekatan ini akan membantu siswa melihat bahwa matematika adalah mata pelajaran yang dapat 

dipelajari secara menyenangkan dan tidak menakutkan. 

 Secara keseluruhan, temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan minat belajar 

matematika siswa adalah salah satu kunci utama untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik. Dengan 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, menggunakan metode pembelajaran yang menarik, serta 

memberikan umpan balik yang positif, pendidik dapat membantu siswa untuk mengembangkan minat 

belajar yang lebih tinggi, yang pada gilirannya akan meningkatkan hasil belajar matematika mereka. Oleh 

karena itu, perhatian yang lebih besar terhadap minat belajar siswa harus menjadi prioritas dalam upaya 

meningkatkan kualitas pendidikan matematika di sekolah. 

 
Uji Hipotesis 

Adapun hasil penelitian yang telah peneliti lakukan di Kelas V SD perhitungannya dianalisis dengan 

korelasional product moment (uji “r”). Tabel di bawah ini adalah tabel yang digunakan untuk membantu 
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perhitungan uji “r”. Dimana X adalah nilai angket minat belajar matematika siswa dan Y adalah nilai 

ulangan matematika. 

Untuk mengetahui arah hubungan dan besar derajat minat dengan hasil belajar matematika siswa 

kelas V SD Negeri 66 Kota Bengkulu, maka peneliti melakukan uji korelasi Pearson. Data Uji Korelasi 

pearson sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Pearson 

Correlations 

 

Minat Belajar 

Matematika 

Hasil Belajar 

Matematika 

Minat Belajar 

Matematika 

Pearson Correlation 1 ,843** 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 50 50 

Hasil Belajar 

Matematika 

Pearson Correlation ,843** 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 50 50 

 Sumber: Perhitungan SPSS_22 

 

Berdasarkan data tabel diatas, menunjukkan adanya hubungan yang positif antara variabel minat 

belajar matematika dengan hasil belajar matematika siswa kelas V SD, dengan nilai koefisiennya sebesar 

+ 0, 843 atau 84, 3 %. Sehingga dapat diartikan bahwa semakin besar minat siswa maka semakin besar 

(tinggi) pula hasil belajar siswa. Karena nilai rhitung = 0,843 > rtabel = 0,279 dan untuk memperkuat data 

manual dari hasil tabel 4. 8 Yang menyatakan bahwa terdapat hubungan minat dengan hasil belajar 

matematika siswa kelas V SD dalam Tabel uji korelasi pearson diperoleh nilai Sig. (2- tailed) = 0,00 < 0,05 

maka H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang positif dan 
signifikan antara minat dengan hasil belajar matematika siswa kelas V SD. 

Berdasarkan data statistik yang telah dijelaskan pada bagian sebelumnya, bahwa ada hubungan 

yang positif dan signifikan antara minat dengan hasil belajar matematika siswa kelas V SD.   Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai nilai rhitung dan rtabel. Hasil perhitungan korelasi product moment dapat dilihat pada 

tabel 7 Berdasarkan tabel 7 nilai rhitung lebih besar dari rtabel (0,843>0,279) maka dapat disimpulkan terdapat 

hubungan minat dengan hasil belajar matematika siswa kelas V SD. Penelitian menunjukkan bahwa minat 

belajar berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa (Falah & Fatimah, 2019; Romdhon et al., 

2023; Trisnowali, 2017). Pembelajaran matematika adalah suatu proses interaksi antara guru dengan siswa 

dalam suatu bentuk aktivitas yang terorganisir untuk memperoleh, memahami, serta mampu 

mengomunikasikan informasi yang telah diperoleh sebelumnya (Arianti dalam Dewi & Agustika, 2020). 

Matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari Sekolah Dasar (SD) untuk membekali 

siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerja 

sama. Di dalam pelajaran matematika, seorang siswa akan mempelajari tentang konsep berhitung serta 

diharapkan dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Indaryati & Jailani, 2015). Konsep 

matematika dapat dipahami dengan baik oleh siswa SD apabila disajikan dalam bentuk konkret dan 

beragam.  

 Tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar (SD) sangat penting untuk menciptakan fondasi 

yang kuat bagi perkembangan kemampuan kognitif dan problem solving siswa. Menurut Deviana Novita 

dalam Dewi dan Agustika (2020), pembelajaran matematika di SD bertujuan agar peserta didik dapat 

memahami konsep-konsep matematika, mengetahui keterkaitan antar konsep, serta mampu 

mengaplikasikan konsep-konsep atau algoritma matematika dalam pemecahan masalah secara luwes, 

akurat, efisien, dan tepat. Kemampuan ini sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam 

mengatasi masalah yang berkaitan dengan matematika, baik dalam konteks akademis maupun kehidupan 

praktis. 

 Selain itu, pembelajaran matematika juga bertujuan untuk meningkatkan kemampuan penalaran 

siswa dalam pola dan sifat matematika. Siswa diharapkan dapat melakukan manipulasi matematika untuk 

membuat generalisasi, menyusun bukti, dan menjelaskan gagasan atau pernyataan matematika dengan baik. 

Tujuan ini tidak hanya menekankan pada kemampuan kognitif, tetapi juga pada pengembangan 

keterampilan berpikir kritis dan logis. Proses ini sangat berguna dalam kehidupan sehari-hari, baik di dunia 

akademik maupun profesional, di mana keterampilan berpikir analitis dan sistematis sangat dibutuhkan. 

Salah satu tujuan utama pembelajaran matematika adalah untuk memecahkan masalah, yang meliputi 

kemampuan untuk memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model tersebut, dan 
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menafsirkan atau menginterpretasikan solusi yang diperoleh. Kemampuan ini memungkinkan siswa untuk 

menerapkan apa yang mereka pelajari dalam situasi nyata, seperti dalam kehidupan sosial, ekonomi, atau 

pekerjaan. Dengan demikian, pembelajaran matematika di SD harus memberikan pengalaman yang 

bermakna, di mana siswa belajar tidak hanya untuk menghafal rumus atau prosedur, tetapi juga untuk 

memahami prinsip-prinsip dasar yang mendasari perhitungan atau penyelesaian masalah. 

 Pengkomunikasian gagasan matematika melalui simbol, tabel, diagram, atau media lain juga 

merupakan bagian penting dari tujuan pembelajaran matematika di SD. Kemampuan ini membantu siswa 

dalam memperjelas keadaan atau masalah yang dihadapi, serta memudahkan pemahaman bagi orang lain. 

Oleh karena itu, keterampilan komunikasi ini menjadi penting dalam dunia pendidikan, di mana siswa 

diharapkan mampu menyampaikan ide atau solusi dengan cara yang jelas dan efektif. 

 Selain itu, tujuan pembelajaran matematika juga mencakup pengembangan sikap positif terhadap 

matematika. Siswa diharapkan memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-

hari, serta memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat yang tinggi dalam mempelajari matematika. Sikap 

ulet atau gigih dalam menghadapi tantangan matematika juga sangat penting, karena hal ini akan 

mendorong siswa untuk tidak mudah menyerah dan terus berusaha mencari solusi meskipun menemui 

kesulitan. 

 Minat belajar memiliki peran yang sangat besar dalam keberhasilan pembelajaran matematika. 

Jika bahan pelajaran yang diajarkan tidak sesuai dengan minat siswa, maka kemungkinan besar siswa tidak 

akan dapat memahami atau menyelesaikan pembelajaran dengan baik. Tanpa minat yang tinggi, siswa akan 

merasa malas untuk belajar dan tidak akan memperoleh kepuasan dalam mengikuti pembelajaran. Oleh 

karena itu, sangat penting bagi guru dan orang tua untuk memperhatikan minat belajar siswa agar dapat 

membimbing dan mengarahkan mereka dengan cara yang lebih menyenangkan dan efektif. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Romdhon et al. (2023) memperkuat argumen ini dengan 

menyatakan adanya hubungan yang signifikan antara minat belajar dan hasil belajar matematika siswa. Hal 

serupa juga ditemukan oleh Falah dan Fatimah (2019), yang menunjukkan bahwa gaya belajar matematika 
dan minat belajar matematika siswa berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. Tanjung (2022) 

juga menemukan bahwa terdapat hubungan signifikan antara minat belajar dan motivasi belajar dengan 

hasil belajar matematika. Penelitian-penelitian ini menunjukkan betapa pentingnya minat belajar dalam 

mendukung pencapaian hasil belajar yang optimal, baik di tingkat SD maupun di tingkat pendidikan 

lainnya. 

 Dengan demikian, minat belajar matematika menjadi faktor yang tidak dapat diabaikan dalam 

proses pembelajaran. Upaya untuk meningkatkan minat belajar siswa harus dilakukan secara terus-menerus 

oleh para guru dan orang tua, melalui pendekatan yang kreatif dan menyenangkan agar siswa dapat 

merasakan manfaat langsung dari pembelajaran matematika dalam kehidupan mereka. 

 

4. Simpulan 

 

Minat belajar merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam proses pembelajaran, khususnya pada 

mata pelajaran yang dianggap cukup menantang bagi sebagian siswa, seperti Matematika. Dalam konteks 

pendidikan, minat belajar dapat diartikan sebagai kecenderungan atau ketertarikan siswa terhadap materi 

pelajaran, yang mempengaruhi seberapa besar usaha dan perhatian yang diberikan oleh siswa terhadap 

pelajaran tersebut. Berdasarkan berbagai penelitian, minat belajar diketahui memiliki hubungan yang 

positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hubungan ini dapat dilihat dengan jelas melalui performa 

siswa dalam ulangan atau tes yang diadakan, khususnya pada pelajaran Matematika. 

 Matematika, sebagai salah satu mata pelajaran yang seringkali dianggap sulit, membutuhkan 

pemahaman yang mendalam dan latihan yang konsisten. Siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi 

akan cenderung lebih termotivasi untuk memahami konsep-konsep Matematika dengan baik. Mereka lebih 

berusaha untuk menyelesaikan soal-soal latihan, memperhatikan penjelasan guru dengan seksama, dan aktif 

dalam bertanya ketika menemui kesulitan. Sebaliknya, siswa yang memiliki minat belajar rendah 

cenderung kurang antusias dalam mengikuti pelajaran, merasa malas untuk berlatih, dan kurang termotivasi 

untuk mempelajari materi lebih dalam. Hal ini menyebabkan mereka memperoleh hasil belajar yang rendah. 

Penelitian yang dilakukan dengan menggunakan uji statistik, seperti uji korelasi Product Moment, 

menunjukkan adanya hubungan positif antara minat belajar dan hasil belajar Matematika. Uji korelasi ini 

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hubungan antara dua variabel, dalam hal ini antara minat belajar 

dan hasil belajar Matematika. Berdasarkan hasil uji r, dapat diketahui bahwa semakin tinggi minat belajar 

siswa, semakin tinggi pula hasil belajar yang mereka peroleh. Sebaliknya, jika minat belajar siswa rendah, 

hasil belajar yang diperoleh cenderung rendah pula. Hal ini menunjukkan bahwa minat belajar berperan 
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sangat penting dalam mempengaruhi keberhasilan belajar siswa, terutama dalam pelajaran yang 

membutuhkan pemahaman dan latihan intensif seperti Matematika. 

 Selain itu, dalam konteks pendidikan dasar, seperti pada siswa kelas V SD, minat belajar juga 

sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal seperti dukungan dari orang tua, lingkungan belajar yang 

kondusif, serta cara pengajaran yang digunakan oleh guru. Jika lingkungan belajar mendukung, seperti 

adanya fasilitas yang memadai dan suasana belajar yang menyenangkan, minat belajar siswa akan semakin 

meningkat. Begitu juga dengan peran orang tua yang dapat memberikan dorongan positif serta 

memperhatikan perkembangan belajar anak. Hal ini turut berkontribusi pada minat siswa untuk lebih serius 

dalam belajar Matematika dan hasil yang mereka capai akan lebih optimal. 

 Peran guru dalam meningkatkan minat belajar siswa juga tidak kalah penting. Guru yang kreatif 

dan mampu menyajikan materi Matematika dengan cara yang menarik akan membuat siswa lebih tertarik 

untuk mempelajari pelajaran tersebut. Penggunaan media pembelajaran yang variatif, seperti permainan 

edukatif atau aplikasi berbasis teknologi, dapat membuat siswa lebih aktif dan bersemangat dalam 

mengikuti pelajaran. Sebaliknya, metode pengajaran yang monoton dan tidak menarik dapat membuat 

siswa merasa bosan dan kehilangan minat dalam belajar. 

 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa minat belajar memiliki hubungan yang sangat erat 

dengan hasil belajar Matematika siswa. Minat belajar yang tinggi akan mendorong siswa untuk lebih fokus, 

bersemangat, dan bekerja keras dalam menghadapi tantangan yang diberikan dalam pelajaran Matematika. 

Sebaliknya, kurangnya minat belajar akan menghambat proses pembelajaran dan mempengaruhi hasil yang 

dicapai siswa. Oleh karena itu, penting bagi pihak sekolah, guru, dan orang tua untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung dan menyenangkan, agar minat belajar siswa dapat terus berkembang, 

khususnya dalam mata pelajaran Matematika. 
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